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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penguasaan materi PAI mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2014

FITK UIN Raden Fatah Palembang 17,14% yaitu 6 mahasiswa dikategorikan

menguasai materi PAI, 71,43% yaitu 25 mahasiswa dikategorikan sedang

dalam menguasai materi PAI dan 11,43% yaitu 4 mahasiswa dikategorikan

masih rendah dalam menguasai materi PAI.

2. Kompetensi profesional mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2014

FITK UIN Raden Fatah Palembang yang termasuk kategori tinggi 60% yaitu 21

mahasiswa, yang termasuk kategori sedang 5,71% yaitu 2 mahasiswa, dan

termasuk kategori rendah 34,29% yaitu 12 mahasiswa.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi PAI terhadap

kompetensi profesional mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2014

FITK UIN Raden Fatah Palembang. Adapun perhitungan signifikansi diperoleh

thitung = 0,494. Pada ttabel taraf 1% adalah 0,430 dan dengan taraf 5% adalah

0,334. Dengan demikian harga korelasi hasil perhitungan lebih besar dari harga

korelasi dalam tabel (0,430<0,494>0,334), jadi kesimpulannya adalah Ho

diterima.
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B. Saran

1. Untuk jurusan Pendidikan Agama Islam, diharapkan lebih menyeimbangkan

antara teori dan kegiatan praktikum, karena sebagai calon guru, tidak cukup

hanya dibekali teori saja tanpa adanya praktik yang mendukung. Juga agar

diharapkan mampu melahirkan sarjana-sarjana yang kompeten di bidangnya.

2. Untuk dosen PAI, diharapkan bisa memotivasi mahasiswa untuk lebih

mencintai menjadi seorang guru PAI yang profesional agar mahasiswa bangga

belajar di Jurusan Pendidikan Agama Islam.

3. Untuk mahasiswa, penguasaan materi PAI dan kompetensi profesional perlu

ditingkatkan oleh mahasiswa Pendidikan Agama Islam ankatan 2014 FITK UIN

Raden Fatah Palembang. Hal ini dibuktikan dengan masih ada 11,43% yaitu 4

mahasiswa dikategorikan masih rendah dalam menguasai materi PAI dan

34,29% yaitu 12 mahasiswa yang penguasaan kompetensi profesionalnya masih

rendah. Oleh karena itu, mahasiswa harus memiliki kesadaran untuk

meningkatkan pengetahuannya dengan cara membaca buku, majalah maupun

artikel.


